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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Agama Islam memiliki peranan yang sangat dibutuhkan untuk dijadikan 

pedoman hidup dalam mengatur kehidupan manusia. Tidak hanya sebagai 

pedoman hidup, agama Islam  juga memilki nilai-nilai untuk dijadikan sebagai 

fondasi keyakinan yang mengarahkan pada kebaikan bersama. Dalam proses 

kehidupan manusia agama sangat mendukung untuk  mengatur berbagai macam 

tingkah laku masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat. Pentingnya bagi 

Negara Indonesia yang memiliki jumlah penduduk mayoritas beragama Islam 

dapat dijadikan sebagai dasar atau tatanan nilai untuk perkembangan rasa 

persatuan dan tetap menciptakan manusia yang memiliki kepatuhan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa (Faisal, 1995: 27). 

 Negara Indonesia merupakan negara kesatuan yang dengan mudah 

menerima pengaruh dari luar karena sifat keterbukaan masyarakatnya. Pada saat 

perkembangan agama Islam masuk dan diterima oleh masyarakat maka 

penyebaran agama Islam dimasa selanjutnya disebarkan yang  dilakukan para 

guru sufi. Kemudian sejak akhir abad ke-12 datanglah orang-orang muslim dalam 

jumlah yang semakin banyak ke Nusantara untuk menyebarkan agama Islam 

(Azra, 2013:31). 

Masuknya Islam di Indonesia melalui gerbang pasar yang disebarkan 

tanpa adanya penolakan yang berakhir pada peperangan antar kelompok. Para sufi 

yang memiliki tekad untuk menyebarkan agama Islam dengan iklas menggunakan 

dana pribadi sendiri dan sekaligus untuk melakukan perdagangan kemudian 

menyebarkan agama Islam sehingga menjadikan agama Islam secara cepat 

tersebar ke seluruh kepulauan Nusantara. Perkembanganya selanjutnya 

melibatkan setiap muslim dengan keragaman profesinya, yang merasa terpanggil 

kesadaran agamanya. Keyakinan ini membawa para muslim merasa terdorong 

untuk terus menyebarkan agama Islam (Suryanegara, 2009: 29-30).  



Sumatera Selatan menjadi  salah pintu gerbang yang sangat penting dalam 

penyebaran agama Islam karena di daerah ini menjadi pertemuan antara 

Pedagang-pedagang yang datang dari segala penjuru, sehingga daerah ini terbuka 

bagi migrasi bangsa-bangsa penetrasi kebudayaan dan ekspansi politik-ekonomi. 

Itulah sebabnya Pulau Sumatera termasuk daerah Sumatera Selatan, menjadi 

tempat persinggahan perkenalan agama Islam di Indonesia. Sebagai akibat 

perkembangan internasional yang melalui jalan dagang tersebut, maka pada awal 

abad ke-8 M Islam sudah sampai didaerah ini (Seno dan Hasnandi, 2014: 3). 

 Palembang sebagai ibu kota dari Sumatera Selatan pada saat ini 

menyimpan sejarah tentang tempat penyabaran agama Islam. Peranan Palembang 

sebagai tempat interaksi awal agama Islam memberikan manfaat untuk 

penyebaran agama Islam ke daerah di sekeliling Palembang. Kota palembang 

memiliki Sungai Musi dan Sungai Batanghari Sembilan yang pada zaman dahulu 

dijadikan sebagai jalur transportasi untuk menyebarkan agama Islam.  Fungsi 

sungai ini untuk menyebarkan agama Islam ke daerah huluan (Masyukuri, 

1980/1981: 26 dan 27). 

 Agama Islam semakin berkembang di Palembang pada masa kerajaan 

Palembang pada abad ke XV. Penguasa Palembang yang bernama Ario Damar 

telah memeluk agama Islam kemudian namanya diganti menjadi Arioddilah pada 

abad ke XIV. Agama Islam mulai menjadi agama yang tetap di Palembang setelah 

di tetapkanya agama Islam sebagai agama negara pada masa pemerintahan sultan 

pertama yaitu Sultan Abdul Rachman Khalifatul Mukminin Syaidul Imam (1659-

1702). Kerajaan Islam tentu kehidupan penguasa dan masyarakat harus 

mencerminkan agama Islam (Yunani dan Farida, 2012: 739). 

 Pengaruh agama Islam di daerah palembang membuat daerah pedalaman 

juga menerima dampak akan ajaran agama Islam. Sehingga  mulai masuk sampai 

ke daerah Ogan Komering Ulu. Sebelum agama Islam masuk ke daerah Ogan 

Komering Ulu masyarakat masih menyembah pohon-pohon besar yang dianggap 

sebagai dewa. Masyarakat mengangap pohon-pohon besar sebagai zat ilahi dari 

tuhan untuk menghidupi keberlangsungan hidup masyarakat, untuk 

mengungkapkan rasa syukur masyarakat akan manfaat dari pohon-pohon maka 



menyembah dan mensucikan pohon-pohon yang sangat besar. Pohon-pohon besar 

dipercaya memiliki kekuatan yang sangat mistis yang memiliki kekuatan yang 

sangat kuat (Masykuri dan Kuntoyo, 1980/1981: 28). 

 Seiring perkembangan zaman terjadilah perkembangan masyarakat yang 

melakukan interaksi dari luar daerah sehingga masuklah pengaruh dari Agama 

Islam. Masuknya agama Islam di daerah Ogan Komering Ulu ini diperjuangkan 

oleh tiga orang tokoh yaitu Tuan Umar Baginda Saleh yang menyebarkan Agama 

Islam di daerah Mendayun (kurang lebih pada tahun 1575 M – 1600 M), Tuan 

Tanjung Darussalam yang menyebarkan Agama Islam di daerah Adumanis Marga 

Semendawai Suku Tiga dan Tuan Dipulau (Said Hamimul Hamiem) yang 

menyebarkan agama Islam di Dusun Negara Sakti Marga Semendawai Suku Dua. 

Para tokoh penyebar agama Islam ini pada awalnya mendirikan tempat-tempat 

khusus untuk mengajarkan Al-Quran kepada seluruh penduduk. Para  penduduk 

kemudian juga diberikan pelajaran dalam berbagai cabang ilmu pengetahun 

tentang agama Islam, sehingga agama Islam dapat dengan mudah dipahami oleh 

penduduk (Gadjahnata dkk, 1986: 218).  

 Setelah diberikan berbagai pengajaran tentang agama Islam sebagai 

masyarakat mulai menyebar mencari tempat yang subur untuk digunakan dalam 

memenuhui kebutuhan hidup. Sehingga perkembangan agama Islam juga mulai 

menyebar sampai di desa-desa pedalaman. Mula-mula para pemeluk agama Islam  

menempati pinggiran Sungai Macak  yang sangat subur akan perkebunanya. 

Agama Islam yang berkembang sangat sederhanaa karena masih belom ada tokoh 

agama yang benar-benar mampu memberikan pengajaran agama seperti di daerah 

Mendayun. Namun, para masyaraka tetap memeluk agama Islam sampai 

datangnya bangsa Belanda ke daerah Ogan Komering Ulu (OKU)  untuk 

membentuk kolonialisasi. 

 Kedatangan Bangsa Belanda di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

memberikan pengaruh di bidang pertanian. Daerah ini memiliki lahan yang cukup 

luas dengan sungai yang banyak dan besar. Hal ini memberikan potensi yang 

besar bagi pengembangan lahan pertanian dalam rangka pemenuhan kebutuhan 

pangan.  Merencanakan pengembangan daerah irigasi dari skala kecil sampai 



besar untuk pengembangan potensi lahan. Pengembangan irigasi yang dipilih pada 

umumnya adalah daerah-daerah yang masyarakatnya berbasis agraris, dapat 

ditinjau dengan banyaknya tempat yang cocok untuk dibukanya perkebudakan 

dan pertanian. Hal ini dipilih di samping sebagai pengembangan wilayah dan 

pembukaan mata pencaharian di pedesaan. Belanda membuka lahan untuk 

pertanian dengan mentransmigrasikan penduduk dari Pulau Jawa yang pada saat 

itu memiliki populasi penduduk yang padat. 

 Belanda juga membentuk desa-desa yang akan ditempati oleh para 

transmigran yang berasal dari Pulau Jawa. Salah satu desa yang terbentuk oleh 

transmigran adalah Desa Tanjung Sari yang masih ada hingga saat ini. Pada 

awalnya sudah ada Suku Komering yang berada disekitar daerah Tanjung Sari 

dengan menganut agama Islam sehingga terjadilah interaksi antara masyarakat 

transmigran dengan masyarakat asli. Namun, pada saat kolonialisasi masyarakat 

yang berasal dari Pulau Jawa hanya difokuskan untuk berkerja. Sehingga 

pengetahuan agama hanya sekedarnya. 

 Dilihat dari adanya transmigrasi yang dilakukan oleh Belanda didaerah 

OKU dapat mempengaruhi perkembangan agama Islam antara penduduk asli 

dengan penduduk transmigran. Maka dari itu penulis ingin meneliti masalah 

bagaimana perkembangan agama Islam di Desa Tanjung Sari dengan adanya 

kolonialisasi dari Belanda. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut bahwa telah terjadi transmigrasi yang 

berada di daerah Desa Tanjung Sari dengan ditemukan naskah kuno. Dalam usaha 

penulisan skripsi ini, untuk memudahkan peneliti dalam penelitan maka akan 

membahas permasalahan yang akan dibahas  yaitu : 

1. Bagaimana kondisi masyarakat Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

sebelum masuknya agama Islam ? 

2. Bagaimana masuknya agama Islam di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur ? 



3. Bagaimana masuknya agama Islam di Desa Tanjung Sari Kecamatan 

Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur ? 

4. Bagaimana perkembangan agama Islam di Desa Tanjung Sari 

Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur ? 

5. Bagaimana Bentuk agama Islam di Desa Tanjung Sari Kecamatan Buay 

Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Agar pembahasan tidak keluar dari tema yang telah ditentukan maka 

peneliti membatasi dengan skup tematikal, skup spasial, dan skup temporal pada 

judul skripsi yang berjudul Perkembangan agama Islam di Desa Tanjung Sari 

Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.  

1.3.1 Skup Tematikal 

 Skup tematikal merupakan batasan penelitian agar tidak menyimpang dari 

tema yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu Perkembangan Agama Islam di 

Desa Tanjung Sari Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur. 

1.3.2. Skup Spasial  

   Skup spasial merupakan batasan wilayah yang akan dijadikan penelitian 

yang peneliti tetapkan. Peneliti akan melakukan pengambilan data di Desa 

Tanjung Sari Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur karena di daerah ini telah di temukan naskah tauhid yang di jadikan 

rujukan sebagai pembelajaran Agama Islam. 

1.3.3. Skup Temporal 

 Skup temporal merupakan memberikan batasan waktu yang telah penulis 

tentukan yaitu pada tahun 1938-1968. Penetapan waktu tersebut karena pada 

tahun 1938 telah dibentuknya kepemimpinan pertama dari Desa Tanjung Sari 

sedangkan 1968 adalah akhir dari kepemimpinan Bapak Lasemen yang memiliki 

naskah Tauhid di Desa Tanjung Sari. Sehingga naskah tauhid yang ada di Desa 



Tanjung Sari telah digunakan oleh masyarakat  Desa Tanjung Sari sebagai salah 

satu pedoman dalam memahami ajaran agama Islam. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah : 

1. untuk mengetahui kondisi masyarakat Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur sebelum masuknya agama Islam  

2. untuk mengetahui masuknya agama Islam di Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur  

3. untuk mengetahui masuknya agama Islam di Desa Tanjung Sari Kecamatan 

Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur  

4. untuk mengetahui perkembangan agama Islam di Desa Tanjung Sari 

Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur  

5. untuk mengetahui bentuk agama Islam di Desa Tanjung Sari Kecamatan 

Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur  

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penulisan penelitian ini adalah 

1. menambah wawasan bagi penulis dan pembaca tentang perkembangan 

agama Islam di Desa Tanjung Sari Kecamatan Buay Madang Timur 

Kabupaten OKU Timur Pada Tahun 1938-1968. 

2. bagi masyarakat Desa Tanjung Sari dengan mempelajari perkembangan 

agama Islam diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

masyarakat mengenai desanya dan di harapkan masyarakat dapat lebih 

meningkatkan kesadaran untuk beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

3. bagi lembaga desa untuk menanbah informasi tentang perkembangan 

agama Islam dan dapat memberikan kontribusi pemikiran terutama di Desa 

Tanjung Sari Kecamatan Buay Madang Timur. 

4. bagi almamater penelitian ini dapat menambah referensi yang ada dan 

dapat digunakan oleh semua pihak yang membutuhkan.  
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